6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Laporan Keuangan Pemerintah Kota Kupang dilihat dari Aktivitas
Operasi.

Pada Tahun 2013 pertumbuhan arus kas meningkat sebesar 54,9% dan
bersaldo positif, padatahun 2014 pertumbuhan arus kas sebesar 60,57%
dan pada tahun 2015 pertumbuhan arus kas mengalami penurunan sebesar
(1,08%). Penurunan tersebut menunjukkan adanya kemandirian dana
yang semakin kecil.

Laporan keuangan Pemerintah Kota Kupang dilihat dari Aktivitas
Investasi Aset Nonkeuangan.

Pada Tahun 2013 pertumbuhan arus kas sebesar (68%) dan bersaldo
negatif.pada tahun 2014 pertumbuhan arus kas mengalami penurunan
arusa kas sebesar (25%) dan pada tahun 2015 pertumbuhan arus kas

mengalami penurunan sebesar (22%) serta bersaldo negatif.



Laporan Keuangan Pemerintah Kota Kupang dilihat dari Aktivitas
Pembiayaan.

Pada Tahun 2013 pertumbuhan arus kas bersih sebesar (39%) ber saldo
negatif, dan pada tahun 2014 arus kas bersih mengalami penurunan
sebesar 156% dan pada tahun 2015 arus kas bersih 7,08% bersaldo
positif. penurunan tersebut menunjukkan semakin kecil pembiayaan netto
yang diterima di saat mengalami defisit anggaran.

Laporan keuangan Pemerintah Kota Kupang dilihat dari Aktivitas
Nonanggaran.

Pada Tahun 2013 pertumbuhan arus kas bersih sebesar 81,89% dan
bersaldo positif. sedangkan pada tahun 2014 arus kas bersih sebesar 177
dan pada tahun 2015 arus kas bersih sebesar 69,25% dan bersaldo

negatif.



6.2 Saran

1.

Pada aktivitas operasi, Pemerintah Kota Kupang seharusnya lebih
meningkatkan arus masuk kas dibandingkan arus keluar kas, sehingga arus
kas bersih dari aktivitas operasi mengalmi peningkatan. Dengan memiliki arus
kas bersih yang besar maka pemerintah dapat memakainya untuk melakukan
belanja modal dan pengeluaran pembiayaan yang besar.

Pada aktivitas investasi aset nonkeuangan, Pemerintah Kota kupang
seharusnya selalu meningkatkan arus keluar kas dalam hal belanja modal agar
terjadi peningkatan aset tetap yang lebih besar demi peningkatan kuantitas dan
kualitas pelayanan publik.

Pada aktivitas pembiayaan, pemerintah Kota Kupang seharusnya lebih
meningkatkan penerimaan pembiayaan dan tidak melakukan penyertaan
modal disaat anggaran mengalami defisit anggaran.

Pada aktivitas nonanggaran, Pemerintah Kota Kupang seharusnya melakukan
Penerimaan PFK dengan jumlah yang sama dengan pengeluaran PFK agar

tidak terjadi adanya utang PFK.
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